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ABSTRACT

This study aims to explain the inner conflict of the characters in the film "Terakhirmu"
by Evely Afilia and examine its use as teaching material for drama texts in class X
Man 2, Bengkulu City. This study uses a descriptive qualitative method with a literary
psychology approach. The research data sources are dialogues, monologues, and
scenes depicting the inner conflict of the characters in the film "Terakhirmu" by Evely
Afnilia. Data collection techniques were carried out through observation,
documentation, and recording relevant data. Data analysis was carried out by
identifying, classifying, and interpreting the forms of inner conflict experienced by
Koko based on the psychological aspects of the storyline. The results show that the
main character experiences various forms of inner conflict, such as disappointment,
anxiety, hesitation in making decisions, feelings of fear, anxiety, sadness, and the
struggle between hope and reality. These conflicts arise from environmental
pressures, relationships between characters, and personal problems that influence
character development. The researcher shows that the inner conflict in this film has
educational value relevant to teaching drama texts, especially in understanding
intrinsic elements such as characters, characterization, conflict, and morals.
Therefore, this film can be used as teaching material to improve students’ ability to
analyze and appreciate drama texts in class XI MAN 2, Bengkulu City.

Keywords: Inner conflict, characters, film, literary psychology, drama text learning
ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan konflik batin tokoh pada film sampai
titik terakhirmu karya Evely Afnilia dan mengkaji pemanfaatanya sebagai bahan
pembelajaran teks drama di kelas x man 2 kota bengkulu. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikoligi sastra.
Sumber data penelitian yaitu berupa dialog, monolog dan adegan yang
menggambarkan konflik batin tokoh dalam film sampai titik terakhurmu karya Evely
Afnilia. teknik pengumpulan data dilakukan dengan melalui observasi, dokumentasi
dan pencatan data yang relepan. Analisis data dilakukan dengan mengindentifikasi,
mengklasifikasi dan menginterprestasikan bentuk konflik batin yang dialami kokoh
berdasarkan aspek psikologis dalam alur cerita. Hasil penelitian menunjukan bahwa
tokoh utama mengalami berbagai bentuk konflik batin, seperti kecewa, cemas,
bimbang dalam mengambil keputusan, perasaan takiut, cemas sedih, serta
pergulatan antara harapan dan kenyataan. konflik tersebut muncul akibat tekanan
lingkungan, hubungan atar tokoh dan masalah pribadi yang mempengaruhi
perkembangan karakter. Peneliti menunjukan bahwa konflik batin pada film ini
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memiliki nilai edukatif yang relevan dengan pembelajaran teks drama, terutama
dalam memahami unsur instrinsik berupa tokoh, penokohan konflik dan amanat. Jdi
oleh karena film ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajaruntuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan mengapresiasi teks drama di kis

XI MAN 2 Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Konfik batin, tokoh, film, psikologi sastra, pembelajraan teks drama

A.Pendahuluan
Karya sastra  merupakan
gambaran kehidupan manusia yang
mengandung makna nilai kehidupan,
salah satunya tergambar melalui
konflik batin yang dialami tokoh.
Konflik batin adalah pertikaian yng
terjadi di dalam diri seseorang karna
adanya

perbedaan keinginan,

perasaan, harapan maupun
kenyataan yang sedang dihadapi.
Dalam sebuah karyaa sastraa atau
film konflik batin menjadi unsur
penting karena mampu membangun
karakter tokoh dan menggerakan alur
cerita sehingga sangat menarik
peserta dalam memberikan
pembelajaraan hidup bagi penonton.
Film sampai titik terakhirmu karya
Evely Afnilia yaitu film drama yang
mengangkat kisah perjuangan cinta
pengorbanan dan keteguhan dalam
mengadapi penyaakitnya. Film ini juga
menceritaka perjalanan hidup albi dan
shella yang didiaknosis menderita
kanker ovariom. dalam emnghadapi

kondisi ini, para tokoh mengalami

berbagai konflik batin seperti rasa
sedih, cemas. takut, putus harapan
hingga, sehingga menerima takdir
yang dihadapi. konflik-konflik ini lah
menjadi daya tarik utama yang
memperkuat pesan moral dan nilai
kemanusiaan dalam film. Analisis
konflik batin tokoh film ini sangat
penting dilakukan untuk memahami
pisikologis tokoh serta pesan yang
disampaikan  pengarang kepada
penonton. Selain ini kajian konflik
batin juga dapat membantu peserta
didik dalam memahani karkter tokoh
secara lebih mendalam  dan
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam mengapresiasi
karya sastra maupun film. dalam
pembelajaran bahasa indonesia di
kelas XI Man 2 Kota Bengkulu, materi
teks drama menuntuk peserta didik
agar menganalisis unsur instrinsik,
khususnya penokohan dan konflik
yang di alami oleh tokoh. Oleh sebab
itu, film sampai titik terakhirmu dapat
dijadikan sebagai alternatif bahan ajar

yang relevan karena untuk
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menyajikan konflik batin yang konflek
serta menghubungkanya dengan
pembelajran teks drama secara lebih
kontekstual.

B. Metode Penelitian
Penelitian yang berjudul
Analisis konflik batin tokoh dalam film
sampai titik terakhirmu karya Evelyn
Afnilia untuk pembelajaran teks drama
di kelas XI Man 2 Kota Bengkulu
penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitaitif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kualitatif ini
digunakan karena bertujuan untuk
memahami dan mendeskripsikaan
fenomena konflik batin yang dialami
oleh tokoh dalam film secara
mendalam. Metode diskriptif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada
penggambaran dan penafsiran data
yang berupa dialog, perilaku tkoh,
ekspresi, dan  peristiwa yang
menunjukan adanya konflik batin
dalam film. Objek penelitian ini yaitu
konflik batin tokoh yang ada dalam
film sampai titik terakhirmu karya
Evelyn Afnilia. Data penelitian ini
berupa diaalog, monlog, tindakan
tokoh, ekspresi, serta adegan yang
mengandung konflik batin. sumber
data utama dalam penelitian tersebut

adalah film sampai titik terakhirmu,

sedangkan sumber data pendukung
diperoleh dari jurnal, buku, artikel
ilmiah, dan referensi lainya yang
berkaitan dengan teori konflik batin,
kajian sastra, dan pembelajaran teks
drama. Penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahap. Tahap pertama
dilakukan dengan menonton film
secara keseluruhan untuk memahami
isi cerita, tokoh, alur, dan karakter
tokoh yang ada dalam film. Tahap
selanjutnya  dilakukaan dengan
menyimak film dengan cara berulang-
ulang untuk menemukan bagian-
bagian yang menunjukan konflik batin
tokoh. Setelah data ditemukan peneliti
mencatat dialog, peristiwa dan
tindakan tokoh yang berkaitaan
dengan konflik batin. Kemudian data
yaang telah dikumpulkan
diklarifikasikan sesuai dengan bentuk
konflik batin yang dialami oleh tokoh
dalm film. Instrumen dalam penelitian
ini yaitu peneliti sendiri. Peneliti
berperan sebagai pengumpulan
data, penganalisis data, perencanaan,
dan penafsir hasil penelitian. Dalam
proses pengumpulan data, peneliti
menggunakan lembar pencatatan
data untuk memudahkan pencatatan
dialog dan adegan yang mengandung
konflik batin tokh. Teknik

pengumpulan data yang digunakan
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dalam penelitian ini yaitu teknik simak
dan teknik catat. Teknik simak
dilakukan dengan cara mennton dan
mengamati film untuk memperoleh
data yang sesuai dengan penelitian.
Kemudian teknik catat dilakukan
dengan cara mencatat setiap dialog,
peristwa, dan tindakan yang
menunjukan adanya konflik batin
tokoh dalam film. Selanjutnya data
yang diperoleh disusun dan
dikelompokan berdasarkan jenis
konflik batin yang ada dalam film.
Teknik analisis data dalam penelitian
ini  menggunakan model analisis
interktif yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih dan memfokuskan
data yang relevan dengan tujuan
penlitian. Kemudian data yang telah
direduksi disajikan dalam bentuk
uraian deskriptif agar mudah dipahami
dan dianalisis. Selanjutnya peneliti
melakukan penafsiran terhadap data
untuk menemukan bentuk-bentuk
konflik batin yang dialami oleh tokoh
serta kaitanya dengan pembelaajaran
teks drama. Tahap terkhir yaitu
oenarikan kesimpulan berdasarkan
hasil yang telah dilakukan. Keabsahan
data dalam penelitian ini yaitu

dilakukan melalui peningkatan

ketekunan dan pengamatan. Peneliti
melakukan pengamatan dengan cara
berulang pada film untuk emastikan
bahwa data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawbkan secara ilmiah.
Hasil dari analisis konflik batin tokoh
dalm film sampai titik terkhirmu
dikaitkan
pembelajaran tejs drama di kels Xl

kemudian dengan
Man 2 Kota Bengkulu. Keterkaitan
tersebut bertujuan untuk mengetahui
relevansi film sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran bahasa
indonesia, khususnya paada materi
teks drama. Denagn melalui penelitian
pada film sampai titik terakhirmu
diharapkan dapat menjadi alternatif
media pembelajaran yang membantuk
peserta didik dalam memahami unsur
instrinsuk drama, terutama konflik
batin yang menjadi penggerak utama
dalam sebuah film.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mendekripsikan konflik batin yang
dialami oleh tokoh dalm film sampai
titik terkhirmu karya Evelny Afnilia
serta relevansinya terhadap
pembelajaran teks drama di kels Xl
Man 2 Kota Bengkulu. Berdasarkan
hasil analisis terhadap dialog,

tindakan, dan pristiwa yang ada dalam
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film, ditemukan bahwa konflik batin
menjadi  unsur domina dalam
membangun jalaan cerita dan
perkembangan karakter tokoh. Tokoh
Shella mengalami konflik batin yang
cukup komplek setelah mengetahui
bahwa dirinya menderita kanker
ovarium. konflik tersebut muncul
ketika dirinya harus menerima
kenyataan bahwa kondisi
kesehatanya tidak lagi seperti
sebelumnya. Di dalam dirinya terdapat
pertentangan antara harapan untuk
sembuh dan kenyataan bahwa
penyakit yang dideritanya semakin
Kondidi

menimbualkan rasa kecewa, sedih,

memburuk. tersebut
putus asa, takut, dan cemas terhadap
masa depanya. Meskipun demikian,
Shella tetap berusaha menunjukan
sikap kuat dan tegar di hadapan
orang-orang yang dicintainya. Konflik
bain lainya yang dialami oleh Shella
terihat pada usahanya untuk
mempertahankan semangat
hidupnya. Di satu sisi ia ingin terus
berjuang melawan penyakit yang
dideritanya, tetapi di sisi lainya ia
merasa lelah dengan berbagai proses
pengobatan yang harus dijalaninya.
Pertentangan antara keinginan untuk
bertahan hidup dan rasa putus asa

yang muncul karena penderitaan fisik

maupun psikologis menjadi sala satu
bentuk konflik batin yang menonjol
dala film. Selain Shella toko Albi juga
mengalami konflik batin yang cukup
kuat. Sebagai suami yang sangat
mencintai Shella, Albi selalu berusaha
memberi dukungan dan semangat.
Namun pada kenyataanya bahwa
kondisi istrinya terus menuruan
membuat Albi mengalami tekanan
emosional yang mendalam. Albi
berharap Shella bisa sembuh dan
kembali menjalani kehidupan seperti
biasa, teapi pada saat yang sama juga
ia harus menghadapi kemungkinan
kehilangan orng yang sangat
dicintainya. = Pertentangan antara
harapan dan kenyataan tersebut
menimbulkan kesedihan yang
mendalam untuk Albi. Konflik batin
Albi juga terlihat ketika ia berusaha
menerima keadaan yang terjadi. la
berusaha menunjukan sikap tegar
dihadapan Shella dan keluarganya,
tetapi dalam dirinya terdapat rasa
takut dan

Perasaan itu muncul karena ia tidak

ketidakberdayaan.

mampu mengubah keadaan yang

dialami  oleh istrinya. Dengan
demikian konflik batin yang dialami
Albi menunjukan adanya
pertentangan antara keinginan untuk

tetap kuat dan kenyatan bahwa dirinya
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merasakan kesedihan yang sangat
mendalam.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan
bahwa konflik batin dalam film sampai
titik terkhirmu karya Evelyn Afnilia
berperan penting dalaam membangun
kualitas  cerita.  Konflik  matin
merupakan pertentangan yang terjadi
dalam diri seseorang akibat adanya
dua keinginan, perasaan atau pilihan
yang saling bertentangan. Dalm film
ini konflik batin di tampilkan dengan
melalui dialog, ekspresi, dan tindakan
tokh sehingga penonton dalam
memahami kondisi psikologis yang
dialami tokoh secara mendalam.
Konflik batin yang dialami Shella
menunjukan perjuangan seseorang
dalam menghadapi penyakit yang
mengancam  kehidupanya. Tokoh
Shella tidak hanya menghadapi
penderitaan fisik, tetapi jugaa tekanan
psikologis yang muncul akibat ketidak
pastian masa depan. keadaan itu
nenandakan bahwa konflik batin dapat
muncul ketika seseorang harus
menghadapi kenyataan yang didak
sesuai dengan harapannya.
Sementara itu, konflik batin yang
dialami oleh Albi menggambarkan
perjuangan seseorang yang
menghadapi kemungkinan kehilangan

orng yang dicintai. Albi berusaha
mempertahankan harapan dan
memberikan dukungan kepad
aistrinya, tetapi ia harus menghadapi
kenyataan yang menyakitkan. Konflik
tersebuat menunjukan bahwa cinta,
pengorbanan, dan kesetiaan bisa
menjadi kekuatan sekaligus
penderitaan bagi seseorang. Melalui
konflik yang dialami oelh kedua tokoh,

film ini memberikan nilai kehidupan

yang dapat dijadikan sebagai
pembelajaran.  Nilai-nilai  tersebut
meliputi kesabaran dalam

menghjadapi cobaan, keteguhaan
dalam menjalani kehidupan, rasa
tanggung jawab terhadap keluarga,
kesetian pada pasangan, serta
ikhlasan dalam menerima takdir. Nilai-
nilai tersebuat disampaikan secara
alami dengan melalui peristiwa yang
dialami tokoh sehingga mudah
dipahami oleh penonton. Hasil
penelitian ini juga menunjukan bahwa
film sampai titik terakhirmu memiliki
relevansiyang tinggi dengan
pembelajran teks drama di kels Xl
man 2 Kota Bengkulu. Film tersebut
memiliki unsur-unsur drama yang
lengkap, seperti tema, tokoh,
penokohan, alur, latar, konflik, dialog,
dan amanat. Konflik batin dalam film

dapat digunakan sebagai bahan
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pembelajaran untuk membatu peserta
didik memahami jenis konflik dalam
karya sastraa drama. Dalam proses
pembelajran, perta ddidk diarahkan
untuk mengidentifikasikan bentuk-
bentuk konflik batin yang dialami tokh,
menjelaskan penyebab munculnya
konflik batin, seta menganalisis
pengaryh konflik terhadap
perkenbangan alusr cerita, kegiatan
tersebuat daapat nemungkatkan
kemampuan peserta didik dalam
mengapresiasi karya sastra sekaligus
mengembangakan kemampuan

berpikir kritis dan dan analisis.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis,
dapat disimpulkan bahwa konflik batin
dalam film sampai titik terkhurmu
karya Evelyn Afnilia menjadi unsur
penting yang membangun alur cerita
dan perkembangan karakter. Konflik
batin yang dialami tokoh utama
muncul karena adanya pertentangan
antara perasaan, harapan, tanggung
jawab, dan kenyataan yang sedang
dihadapinya. Berbagai konflik internal
tersebuat

menunjukan  adanyaa

pergulatan psikologis yang
mempengaruhi sikap, keputusan, dan
tindakan tokoh sepanjang cerita.

Melalui penggambaran konflik batin

yang kuat film ini  mampu
menyampaikan nilai-nilai kehidupan
seperti pengorbanan, kesabaran,
keteguhan dan pentingnya mengambil
keputusan dalam situasi yang sulit.
Hasil analisis juga menunjukan bahwa
film ini relevan untuk dijadikan bahan
pembelajaran teks drama di kels Xl
Man 2 Kota Bengkulu karena
mengandung unssur-unsur drama
yang lengkap seperti tema, tokoh,
penokohan, alur, latar, dialog, serta
konflik yang bisa dianalisis oleh
peserta didik. Selain itu konflik batin
yang ditampilkan dapat membantu
siswa dalam memahami karakter
tokoh secara mendalam,
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, dan mengembangakan
apresisasi terhadap karya sastra.
Dampai demikian film sampai titik
terkhirmu layak dimanfaatkan sebagai
media dan sumber pembelajaran teks
drama bagi peserta didik yang
menarik, kontekstual, dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran di kels Xl

Man 2 Kota Bengkulu.
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